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ABSTRACT

This thesis is entitled Beberapa Masalah
Terjemahan Elausa Ajektif Bahasa Inggris dalam novel The
0ld Man and The Sea ke dalam Bahasa Indonesia dalan
Lelaki Tua dan Lant. Based on the title, we know that }
the problem analyzed is about the translation of English
adjective clause into Bahasa Indonesia. The purpose of
this writing is to give a description about the |
translator’s techniques in translating English adjective
clause, or how the translator translate English i
adjective clause inte Bahasa Indonesia.

As references to determine the translator’s
techniques, the writer takes sentences which contain !
adjective clause from English novel The 0ld Man and The
Sea by Ernest Hemingway and its translstion in Bahassa i
Indonesia Lelaki Tua dan Laut by Sapardi Djoke Darmono.
Each adjective clause which was found in the source |
language is presented in the snalysis and then compared
with its +translation in Bahasa Indonesia as a target
language .

The result of the analysis showus that in
translating English adjective clause inte Bahasa
Indonesia, the translator is not always bound with the
surface struecture or the form of the source language
texts which are translated. In other words, the

translator tends to make changes in some ways such as

the level of lexis and grammar.




BAB I
FENDAHUILUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Eehidupan umst manusia tidak akan pernah lepas
dari  penggunaan bahasa. Keberadasn bahasa akan tetap
diperlukan seiring dengan perkembangan budaya dari :
pemakai bahasa. Bahasa pada dasarnya merupakan perlam-

' bangan lisan dan tertulis dari suatu kebudayaan. Ditin-
jau dari segi itu maka tidak ads bahssa yang - tidak
sempurna untuk mengunghapkan kebudayaannya. |
Seiring dengan semakin berkembangnya ilmu  dan |
teknologi serta semakin cepatnya penyebaran arus infor- 1
masi maka besar peluang terjedinvya kontak sntar budava '
vang dapat menyebabkan akulturasi budaya. Cepat ataun E
lambat, akulturasi budaya skan terjadi tanpa disadari.
Bahasa Indonesia pun telah menyerap beberapa istilah |
bahasa asing yang tidak dapat diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia. Fenyerapan tersebut amat membantu
dalam proses pengembangan penggunaan bahasa Indonesia.
Eeterangan ini cukuop memperkuat alasan mengapa setiap
bahasas harus diselidiki, dikaji dan ditafsirkan baik !
berdasarkan faktor-faktor yang terdapat didalam bahasa
itu sendiri masupun faktor yang terdapat di luar,
Dalam hubungan ini, penulis berpatokan pada masalah

penerjemahan, dengan bahasa Indonesia sebagail sasaran.

Jadi hanya yang bertalian dengan soal pengalihan bahass
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asing ke dalanm bahase Indenesia. Bahasa asing vyang
dimaksud disini adalap bahasa Inggris, sumber .ilma
pengetahuan modern yang jauh berbeda dalam struktur dan
lingkungan budayanya.

Sebagaimana kita ketahui bahwa bahass Inggris
sebagai sumber ilmu pengetahuan modern memiliki struktur
dan lingkup budaya yang sangat berbeda dengan bahasa
Indonesia, oleh karenanya jelams skan membawa pengaruh
terhadap usaha kita untuk mengalihkan dan menyerap
segala informasi dan pengetahuan darinya.

Untuk menciptakan terjadinya komunikasi antar duz
budaya yang berbedzs tidaklah mudah. Hal ini bergantung
pada besarnya perbedasan antara kebudayaan vang bersang- [
kutan. Hamun kita jugs tidek dapat mengatakan bahwa |
komunikasi itu mustahil.

Meskipun penganut paham Solipsisme (Scesilo, 1890
180) mengatakan bahwa komunikasi antar individu tidak i
mungkin terjadi, namun kenyataannya, dalam kehidupan
manusia terus berlangsung jalinan komunikasi baik dalam
kelompok bahasanya sendiri maupun antar kelompok. Bahkan
pakar filologi yang mengatakan bahwa penerjemahan adalah
sesuatu yang mustahil, Jjustru merekalah yang mendambakan
agar karya tulis mereks diterjemahkan ke dalam berbagai
bahasa.

Apabila kita ingin menggali informasi dari karya-

karya yang ditulis dalam bahasa asing, kita sering

dihadapkan pada dua alternatif, mempelajari bahasa asing




: B —————
¥

3
itu terlebih dahuly atau mencari terjemahannya. Dari dua
pilihan itu tampak bahua terjemahan adalah jalan pemeca-
han yang terbaig untuk memenuhi kebutuhan aken informasi
dan  ilmu pengetahoan. Jadi terjemahan dapat membuks
pintu informasi yang semula tertutup rapat. Lebih dari
itu, terjemahan telah membantu meniadakan dinding pemi-
sah antara bangsa dan merupakan sarana kerja sama,
pengertian serta perdamaisn dunia.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis
mengambil topik yang berhubungan dengan hal penerjemahan
bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia. Penulis sadar
bahwa kegiatan kebshassan seperti penerjemahan =akan
sangat membantu dalam proses belajar bahasa =asing,
terotama bahasa Inggris wyang Lkita ketahui memiliki
banyak perbedsan dengan bahasa Indonesia. Topik vang
penulis akan bahas berjudul “Beberapa Masalah Terjemahan
Elausa Ajektif Bahasa Inggris Dalam Novel The 0ld Man
And The Sea Ee dalam Bahasa Indonesia Dalam Lelaki Tua

Dan Laat”™.

1.2 Alasan Memilih Judul

Buku-buku serta karys tulis modern vyang pada
umumnya ditulis dalam bahasse Ingegris sangat dibutuhkan
untuk memenuhi kebutuhan kita akan informasi dan ilmu
pengetahusn. Dalam hal inilah peranan penerjemahan
sangat kita butuhkan sehingga timbul suatu fencmena yang

menarik, karena di satu gigi kita terdessk oleh keingi-



i

nan unt ' ; :
uk menguasai segala informasi dan ilmu pengeta-

huan  yang bersumber dari karya ilmiah tersebut, semen-
tara di sisi lain kits memiliki keterbatssan dalam hal
penguasaan bahasa Inggris. Dari fenomena ini timbullah
keinginan untuk mencari jalan pemecahan vyang terbaik
tanpa harus menghabiskan wakty untuk belajar dan mengua-
sai bahasa tersebut terlebih dahulu. Hampaknya karya
terjemahan merupaksn jalan yang terbaik untuk kita pilih
karena hal ini merupakan jalan yang paling mudah dan
tercepat dalam menverap informasi, ilmu pengetamhuan dan
teknologi. Atas dasar pertimbangan itulah maka penulis
mengangkat masalah penerjemahan dalam penulisan skripsi
ini.

Fertimbangan lain yang menyebabkan penulis memilih
masalah penerjemahan sebagai bahan skripsi karena dengan
menganalisa karya terjemahan berarti kita sekaligus
berhadapan dengan dua bahasa yang berbeda, vang mana hal
ini akan menimbulkan daya tarik tersendiri untuk diteli-
ti oleh penulis. Dengan mempelajari terjemshan bararti
kita Juga mempelajari cabang-cabang ilmu yang lain

karena dalsm penerjemahan tercakup sejumlah disiplin

ilmu yang lain.

1.3 Batasan Hasalah

Dalam membahas masalah penerjemahan tanpa ada
batasan vang jelas maka ada kemungkinan akan menghasil-

kan suatu anslisa yang dangkal dan mengambang. Inti
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erma .
¥ salahan yang akan dibahas dalam skripsi ini =dalah

) .
ProSes penerjemahan klsusa ajektif bahssa Inggris dalam

novel I
vel The 0ld Man and The Sea ke dalam bahasa Indonesia '

Dalam novel dalam Lelaki tua dan Laut. Inti masalah yang

—— e

akan penulis bahas dalam skripsi ini adalah :

1. Cara atau teknik apakah yang dipakai oleh penerjemah

L e p——

dalam menerjemahkan klauss ajektif bahass Inggris
ke dalam bahassa Indonesia?

Z. Apakah penerjemah melakukan perubahan struktur .sin-
taksis dalam menerjemahkan klausa ajektif bahasa

Inggris ke dalam bzhasa Indonesia?

1.4 Tujuan Penulisan
Untuk memberikan arah yang jelas bagi materi yang
menjadi topik pembahasan make tujuan yang ingin dicapai
oleh penulis adalah
1. Untuk memperlihatkan kepads pembaca tentang cara-cars
atagy teknik yang dipakai oleh penerjemah dalam mener-

jemahkan klausa ajektif dalam bahasa Inggris ke dalam

e L, B e ——— s . . TP e T rm— o ———

bahasa Indonesia.

o =

2. Untuk memperlihatkan kepada pembaca apakah penerjemah
melakukan perubsahan struktur sintaksis dalam menerje-
mahkan klausa ajektif bahasa Inggris ke dalam bahasa
Indonesia sehingga kita bisa melihat hal-hal yang
menyanghkut segi persamaan dan perbedaan antara kedua

hahasa tersebut khususnya dalam penerjemahan klausa

ajektif.

-.----_____________--------........---------------------------------------Jr
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Dal :
Af Proses penyusunan karya ini, penulis menggu-

nakan -
metode-metode yang dianggap sesuai dengan permasa-

lahan vang akan dibahas,

Adapun metode yang akan diguna-

kan tersusun sebagai berikut

1.5.1 Studi Fepustakasn

1

1.

.3

5.

.

3

Studi kepustakaan dimaksudkan untuk mempero-
leh pengetahusn dasar tentang pokok permasalahan
yang akan dibahas. Studi kepustakaan ini dilakukan
dengan cara membaca sejumlah buku, karya-karya
tulis yang berkaitan erat atau yang dapat menun-
Jang pembahasan topik skripsi iﬁi.

Metode Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data, penulis menempuh
langkah-langkah: pertama, membaca novel The O0ld
Han and The Sea dan mencatat secara langsung
kalimat-kalimat vang mengandung klausa ajektif

kemudian mencari terjemahannya dalam novel Lelski

Tua dan Laut, kedua, menyeleksi kembali semua data

yang telah dikumpulhan.
Metode Analisis

Data dalam analisis ini berupas kalimat-
kalimat vyang mengandung klausa ajektif bahasa
Inggris. Untuk memperjelas maknanya, penulis juga
menampilkan kalimat-kalimat yang mengawali  atauw
yang mengikutinya, kemudian menuliskan halaman

pada tiap-timp data untuk mempermudah pengece-

T el o e T, o T R il T T T T Y e T e . Tl 7 L
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k &
annya. Selanjutnya, dats ditampilkan secara
berdampingan antara bahasa sumber dan bahasa
sasaran, kemudian dianmlisis secars langsung

terhadap unsur-unsur leksikal dan struktur sintak- i !

.

gis klausa ajektif vang terdapat pada tiap data.

e, T

1.6 Sistemnatika Penulisan

Untuk memaparkan pokok permasalahan secara lebih

T

terinei dan menghasilkan penulisan yang sistematis, maka

penulis menyusun kerangka penulisan vyang akan terbagi

R —

dalam empat bab, yang tersusun sebagsi berikut

Bab I berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang,
alasan memilih judul, batasan masalah, tujuan penulisan
dan metodologi.

Bab II berisi kerangka teori yang mencskup hal-hal yang
berkaitan dengan penerjemahan dan klausa sjektif secara
umBum,

Bab III berisi data dan analisis. Dalam bab ini penuolis
memaparkan tiap-tiap data yang diperoleh berikut hasil

analisisnya.

Bab IV berupa penutup. Dalam beb ini ditulis kesimpulan

AL T L o S o e Y

dan saran-saran.



BABR TT
LANDASAN TEORT

2.1 Penerjenahan

Seperti yang telah diungkapkan dalam bab I, bahwa
sulit untuk menghasilkan terjemahan yang sempurna karena
setiap bahasa mempunyai aturan dan karakteristik terten-
tu yang dapat menyulitkan penerjemah saat mencari kemi-
ripannya dalam bahasa sasaran, misalnya antara bahassa
Inggris dan bahasa Indonesia.

Penerjemahan sadalah proses pengalihan makna dari

bahasa sumber ke bahasa sasarsn. Proses pengalihan makna

o

bahasa sumber ke bahasa sasaran tersebut harus jelss dan
pesan yang skan disampaikan harus dapet dimengerti.

Ealimat bahasa sumber ke bahasa sasaran dapat berobah

.tetapi arti dan makna bahesa sumber harus tetap .pada.
bahasa sasaran.
Larson (1989 : 3) mengatakan
“"Pengalihan ini dilakukan dari bentuk bahasa perta-
ma kedalam bentuk bahasa kedua melalui struktur

gsemantik. Maknalah yang dialihkan dan harus diper-
hatikmsn, sedangkan bentuk boleh diuabah”.

Proses pengalihan makna antara dus bshasa yang ber-

beda tidaklah mudah. Hal ini disebabkan oleh banyak
faktor, antara lain perbedaan unsur-unsur gramatikal f
budaya, letak geografis suatu daerah dan lain-lain. '
Jadi tidaklah tepat kalau para penerjemah khawatir -

akan kehilangan pekerjsannya pada waktu mendengar bahwa

— penurjﬂﬂﬂh sudah mampu melakukan penerjemahan

g

_—Lh!.
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otomatis. .
matis Hemang terjemahan otomatis dapat menjedi alat

-

vyang ideml Apabils Fenerjemahan adalah sekedar pengali-

han kata demi kata darj satu bahasa ke bahasa vang lain.

i g |
Namun, bahasa ita terlalu kompleks, masalsh penerjemahan

L5

Yang paling besar adalah menangani kata-kata dengan arti
ganda atsu malti arti dan deretan kalimat vyang ambigu.
Jadi selama bahasa ity masih tetap kompleks, maka pener-
demah yang profesional dan punya kepekaan serta imaji-
nasi vang baik tidak akan pernah kehilangan peker-

Jaannya. Memori mesin tidaklah setars dengan empati

(Pengenalan perssaan, pikiran dan kejiwaan) dan kecepa-
tan mesin tidak dapat mengambil alih estetika seseorang. J

Penerjemahan merupskan proses pembedahan bahasa,
suatu proses pengalihan naskah dari sato bahasa ke 1
bahasa yang 1lain. Earena yang dibedah adalsh bghasa,
marilah kita menyegarkan pengertisn kita mengenai baha-
sa.5elain sebagai media komunikasi, bahasa adalah ungka-
pan budays yang dikembangkan melalui vnsur-unsur budaya
vang lain, bashkan bahasa merupakan cerminan kebudayaan.
Sistem lambang yang tertulis ataupun yang tidak adalah

gambar khas dari kebudaysannya. Seperti diungkapkan oleh

Hida (1969), "tidak ada bahasa yang primitif, yang =ada
adalah bahasa-bahasa (dengan segala tingkat kerumitan-
nya) yang dipakai oleh mereka yand disebut ‘“orang-orang i
primitif”. Ciri-eiri khas setiap bahaza inilah wvang '
harus dihormati apsbila kita ingin berkomunikasi secara

efektif .

.--_______________---_.-.-_......--------------..-__-_’
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Sebel i
U melakokan penerjemahan terhadap suatu i

naskah i
YANng bahasa sumbernya sangat berlainan .dengan

bahasa
Sasgaran, Seharosnya didahului aleh penelitian .
yang seksama tentang Wilayah semantik kata dan ungkapan

dalam kedua bahass tersebut. Bertolak dari anggapan

bahwa kata mempunyaj wilayah arti vang ditempati oleh

sebuah arti pusat dan arti samping yang ada di sekitar-
nya, sesuai dengan pendirian Bloomfield (1833 : 148 )

yang menyatakan bahwa :

"The remarkable thing about these variant neanings
is our assurance and cur agreement in viewing one
of the meaning as normal (or central) and the
others a marginal (methsporic or transferred)”.

L —

Contoh, arti pusat kata kepals isalah anggota badan

manusia yang teratas, sedang arti samping atau kiasannva

e

dijabarkan dalam arti kedodukan vyang teratas. Dari
penjabaran tersebut muncul istilah kepala  jawatan,
kepala payung, kepala karangan, dan seterusnya. Jadi
semakin berbeda kebudaysan bahasa sumber dan sasarannys,
semakin berat pembedahan yang harus dilakokan agar
terjemahan yang dihasilkan benar-benar dapat mengungkap-
kan makna vang dikandung dalam naskah aslinya.

Bayvanghkan hasil terjemahan harafiah kalimat-kalimat

berikut ini ke dalam bahasa Indconesia Her boss is a real

pain in the neck, He kick the bucket, dan Give me some

Java, hanya penerjemah yangd mengenal kebudayaan yang

m— T AT W

manjadi latar belakang ungkapan-ungkapan di atas dapat

menghasilkan terjemshan yang setia pada makna aslinya :
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At
asannya sangat menjengkelkan, Is mati, dan beri aku

kopi.

Sepertj halnya penerjemah Belanda yang akan mener-

Jemahkan ungkapan-ungkapan bahasa Ingegris Duteh Ereat,

Duteh coursge, dan Duteh Wife ke dalam bahasa ibunya,
Pasti ia tidak akan menerjemahkannya secara harafiah.
Ferhatikan pula contoh-eontoh terjemahan harafiah beri-
KUt yang diambil dari beberapa surat kabar terkemuka di
Indonesia: Good Friday diterjemahkan Hari Jusmat yang
baik (Riple’s “Believe it or not" dimuat oleh Suara
Fembaharuan dan Surabayas Post) seharusnya Jumat Agung,
yaitu hari Jumat sebelum hari Paskah; Good Heavens H
diterjemahkan Oh sorga yang indah (Jawa Post) Seharusnya
unghapan yang menunjukkan perassan heran seperti Asta=
g8, dan Alan Boezak, president of the WForld Alliance of
Reformed Churches diterjemahkan Alan Boesak, presiden
Sekutu Perombak-Perombak Gereja Sedunia ({Jawa Post)
seharusnya Presiden Persekutuan Gereja-Gereja Reformasi
Sedunia.

Eanrena setisp kata biasanya mempunyai arti ganda

atay multi arti, dan arti kata adalah keputusan semena-

nena menurut kebimsaan, dan sesuai dengan kebudayaannya

nasing-masing, maka perintah Duck! yang berarti Tunduk!

. ar—

dalam bahasa Inggris kalau diterjemahkan dengan ITtik |

skan mengacaukan pengertian pembaca. Atsu Fire dalam

salah satu film di televisi diterjemahkan 4pi, padsahal

ceharusnysa diterjemahkan Tembak, Gaperbi. Jelne duEt

.-------________----------.--_-----..-.---------------l---------l-------------ir
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gambarny -
a {Eﬂhandﬂ-ﬂ rego Pernembalk memberi aba-sha kepada

anak buahn : i
¥a). Begity juga dengan fonem satuan bunyi

terkecil yang manpy menunjukkan kontras makna adalsh '
keputusan semena-mena {arbitrary). Lambang boleh serupa,
tetapi uvecapan dap artinya tidak selslu serupa. Jadi
lambang bahasa dapat ditafsirkan secara berbeda dari
makna aslinya spabila penerima tidak memahami arti
lanbang tersebut dalam bahasa sumbernya dan mencoba
menafsirkannya dengan merujuk kepada bahasa dan kebu-
daysan sendiri.

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
ketepatan tgrjumahan harus ditentukan oleh pengertian
pembacanya, yaitu seberapa jauh pembaca menangkap makna 1
yang sesual dengan apa yang dimaksud dalam naskah asli- |
nya. Apabila dampak terjemahan dalam bshasa sasaran pada |
pembacanya sepadan dengan dampak naskash aslinya pada
pembaca bahasa sumber, itulah terjemahan vang tepat.

Nida dan Taber dalam Soesile (1880 : 1B6), mendefe-
nisikan hakekat penerjemahan sebagai berikut

"Translating consists in reproducing in the recep-

tor language, the closest natural equivalent of the

source language massage, first in terms of meaning
and secondly in terms of style”.

Dari defenisi hakekat terjemahan di atas peneka-

nannya terletak pada "padanan yang wajar dan terdekat”

g T

{closestnatural egquivalent). Penerjemah harus  berusaha
a
mengalihkan makna dan bukan bentuk leksikon gramatikal E

memang hasilnya tidak tepat sama,

bahasa sumbernya;

tetapi merupakan padanan. Fadanan haruslah wajar bila

...._________________........---lIII-l---'-""""-'lIlIIIIIII-l---Il--’
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dibac
® oleh penutur asii bahasa sasaran karena padanan
ang b :
yang balk tidak kedengaran janggal seperti sesuatu vyang

diterjemahkan, melainkan sedemikian wajarnya seperti

sesuatu  yang ditulis langsung dalam bahssa sasaran.
Sebaliknya padanan ity harus yang terdekat. FPadanan
haruslah yang terdekat pada makna vang dikandung dalam
konteks historis, Beografis dan kultural bahasa aslinya.
Untuk mempertshankan makna, eiri-ciri khas stilistika
bahasa sumber, umumnya harus disesuaikan dengan stilis-
tika bahasa sasaran, sama halnya dengan penyesuian dalam
bidang fonologi, morfologi dan sintaksis. Karena memper-
tahankan bentuk-bentuk bahasa akan menimbulkan kesan
bahwa terjemahan yang dihasilkan memakai bahasa buatan

yang samna gekali tidak wajar. i

Hal ini dikemukakan oleh Titler dalam Hatim dan

Meson (18B0 : 16) bahwa -

“That the translation should give a complete tran-

sceript of the ideas of the original work and that

the =tyle and manner of writing should be of the
sama character with that of the original”.

Untuk mengalihkan ide atau pesan dari bahasa sumber
ke bahasa sasaran secara utuh seperti yang dikemukakan
oleh Titler di atas adalah tidak mongkin. karena dalam
terjemahan selalu ada unsur-unsur yang hilang, seperti
vang dikemukakan oleh pakar penerjemahan Eugene A. Hida 1
vang dikutip oleh Scesile (1880 : 180)

“If one is to insist that translation must be

involve no loss of information whatscever then
obviously not only translating but all communica- !

tion is impossible”.

.--_______________--.-.--------.------lII---------}'
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Baik L
atau benarnys susty terjemahan bagaimanapun

Sen i
antiasa Dengandung Penyimpangan sussana jiwa yang

berbeda dari bahasa Sumber ke dalam bahasas sasaran.
Selain latar belakang rengetahuan dan pengalamanberbeda
antara penulis naskah bahasa sumber dan penerjemsh
naskah bahasa sasaran. Pembaca yang berbahasa (ibu)
bahasa sasaran berbeda Pula dengan pembaca dari bahasa
sumber yang menjadi tujuan penulisan naskah {yang berha-
hasa sumber itu). Terjemahan yang memadai pada gili-
rannya ditentukan oleh (1) kesamasn atau perbedaan
struktur bahasa sumber dan bahasa sassran, (2) kadar
kontak antar kedua bsha=a itu, (3) taraf kesamaan vang

divpayakan sntara teks sumber dan teks gsasaran, dan (4)

maksud yang mendasari produksi teks sasaran.

2.2 Jenis-Jenis penerjemzshan

Henurut Soesile (18980 : 188), Jjenis terjemahan

dapat dikelompokkan sebagai berikuot
1. Terjemahan interlinear {(Interlinear translation)
Terjemahan ini merupakan Jenis terjemahan
kata demi kata/urutan kata dalam bahasa aslinya.
terjemahan ini berguna apabila seseorang ingin
mengetahui bentuk dan susunan kats dalam bahasa

aslinya baris demi baris tanpe mempelajari lebih

dulu bahasa sumber itu.

Rl AT N VI P
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T
eriemahan litersl {Literal transletion)
Ters 4
®rdemahan  ini mengalihbshasakan naskah

da
lam bahasa sumber tanpa mengindahkan kekhusu-

San  bahasa sasaran. Karena respek penerjemahan
yang berlebihan pada bahasa sumber, bentuok
bahasa aslinys sedapat mungkin dipertahankan
walaupun sering terasa jJanggal maknanya dalam
bahasa sssaran,

Terjemahan dinamis {Dynamic translation)

Jenis terjemahan ini berusaha mempertahankan
makna yang terkandung dalem bahasa sumnber,
sekaligus mempertahankan kekhususan bahasa
sasaran. Penerjemahan ini sangat serius dalam
mencari padanan yang wajar dan terdekat dalam
bahasa sasaran yang dapat mengungkapkan arti dan

fungsi yang dimaksod dalam teks asli bahasa

sumber.

. Terjemehan saduran (Adapted translation)

Terjemahan ini merupakan hasil terjemahan
bebas (free translation) yang mementinghan pesan
atay emanat, tetapi diungkapkan dalam kats-kata
sendiri.

Terjemahan budaya (Cultural translation)

Ini adalah jenis terjemshan yang menerjemah-

kan makna dengan melakukan penyesuaian terhadap

kebudayaan bahasas sasaran. Jadi kerapkali diser=-

T RS T T N
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tai 14
informasi yang secara linguistis tidak

implisit dalam bahass sunba:
Terjemahan otomatis (Automatic translation)

Ini adalah Jjenis terjemshan yang menggunakan
Piranti keras dan piranti lunak untuk mengalih-
bahasakan suatu naskah dari satu bahasa ke dalam
bahasa yang lainnys.

Sedangkan menurut Ruru, ef.sl. (1988 : 25), Jjenis
penerjemahan terdiri atas tiga kelompok
1. Terjemahan harfiah (Literal translation)

Pada jenis terjemshan ini, penerjemah cgen-
derung menerjemahkan bahasa sumber secara kata
demi kata tanpa mengindahkan kekhususan bahasa
sasaran. Bentuk bahasa sumber sedapat wmungkin
dipertahankan walaupun sering terasa Janggal
maknanye dalam bahasa sasaran. Cara penerjemahan
seperti ini sangat berguna untuk mengetahui eciri
linguistik bahasa sumber.

2. Terjemahan modifikasi literal (Modified literal

translation)

Adalah eara penerjemahan yang  mengubah
struktur kata bahasa sumber dalam bahasas sasa-
ran, tetapi unsur kata tetap diterjemahkan

literal. Namun, terjemahan denganm cara

SEEeCcECA

ini masih tetap ada kecendrungan menghasilkan

terjemahan yang tidak wajar.

e

T s il

e — e T
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Terjemahap idiomatik ¢(Idiomat

Dari kedua jenis terjemahan yang telah
disebutkan di atas, jenis ini merupakan cara
penerjemahan ¥yang terbaik karena jenis ini
sangat serius mencari padanan yang wajar dan
terdekat delam bahasa sasaran yvang dapat meng-
ungkapkan arti dan fungsi vang dimaksud dalam

teks bahasga azlinva,

2.3 Proses Penerjemahan

figdar dapat menghasilkan terjemahan yang naksimal, !

b

penerjemah harus menempoh langkah-langkah sebagdal beri-
kot: Langkah Fertama sdalah mencoba memahami makna vyang
terkandung dalam naskah sumber. Jadi, penerjemah menga-
nalisis apa yang dimaksudkan penulis dalam naskah sumber
menurut konteks sejarah dan kebudaysan aslinya.

Menurut Hoeliono (18838 : Z06-207), ads beberapa
model yang dapat membantu penerjemah dalam melakukan
penerjemahan, yakni

1. Model interlingua

Henurut model 1ini, ungkapan dalam bahasa

sumber dialihken ke ungkapan dalam bahasa sasa-

ran melalui penguraian kata dan kalimat secara

semantis. Masing-masing dianalisis dengan peran-

S S

taraan unsur primitiva semantis. Misalnya, kata
dara dioraikan ke dalam komponen fnsan, perem-

puan, yang belum meniksh. Kenoudian dicari pada-

W



i8
nannya dan digabungkan. Karens di dalam analisis
ini hanya merupakan dimensi kognitif dari makna
yang terjangksu, sedangkan jenis makna yang lain

tidak tercengkram, manfast model ini agak terba-

tag,
2. Hodel transformasi

Di dalam model ini semua jenis struktur
kalimat dapat disederhanakan menjadi susunan
kalimat inti yang berkaitan., Kalimat inti di
dalam semus bahasa memperlihatkan kadar kesamaan
vang lebih banyak daripada struktur permukaan.

FPada tahap analisis ini dilakukan lima

tindakan: (1) identifikasi setiap kata dalanm {

kalimat sebsgai unsur struktur semantis (kata .
obyek, kata tindakan, kata ab=trak, kata
relasi), (2) penegasan apa yang tersirat (obyek,
tindakan, relasi), (3) pembentukan kalimat inti
dalem teks bahasa sumber, (4) penegasan tentang
rela=i diantara kalimst inti kedua bahasa, (5)
perunusan kembali menurut stroktur bahasa sasa-
ran. Maka perubahan terjadi pada taraf perban-

dingen dan perangkat kalimat inti. Ealimat inti

dalam bahasa sasaran akhirnya disesuaikan dengan
kaidah stilistik yang berlaku dalam bahasa itu.

3. Model penerjemahan gintaksis

e . T

Dalam model ini yang penting bukan semantik

kalimat, melainkan sintaksisnya. Titik tolaknya

......_____._..............-----l'-''''""''''""''''''''''''''""""""""'""""""""'"b
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ialah
h Anggapan bahus terdapat kesamssn fungsio-
nal i i
diantarsg struoktur kalimat dalam bahasa

sumber dan bahags sasaran. Disini linguistik

kontrastif dimanfaatkan. Model ini lebih seder-

hana karena pembentukan struktur batin kalimat

tidak diperlukan,
4. Hodel Penerjemahan Eurpndu
Model ini dapat dianggap gabungan model yang
bertalian dengan model penerjemahan kalimat
karena bertolak dari anggapan bahwa Proses
penerjemahan berlangsung pada dua taraf: €13
penerjemahan kalimat demi kalimat dan (2) peran-
cangan struktur yang menghubungkan gambar mental
struktur teks dalam bahasa sumber dengasn struk-
tur teks yang harus diproduksi berdasarkan
kesepadanannya dari jurusan konseptual, =tilis-
tis, tematis, dan artistik.
5. Model berdasarkan teori informasi
Model ini berkasitan dengan gejala redudansi,
yang dalam pemakaisn bahasa dapat setinggi lima
puluh persen, berbentuk pengulangan bentuk, hkata

dengan angka frekuensi yang tinggi, konstruksi

yang teratur yang dapat diramalkan, dan seba=

gainys.

setelah naskah sumber dianalisis secara cermat
melalui model-model penerjemahan tersebut di atas, maka

langkah kedua ialah mengalihkan unsur-unsur yang terkan-

———

Fre
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d d
ung i dalam makna bahass sumber ke dalsm sasaran.

Kemudi :
an langkah ketiga atau yang terakhir, unsur-uonsur

yang sudah dialihken tadi disusun kembali menurut kosa

kata, tata bahasa, dan stilistika yang umum dan wajar s
dalam bahasa sasaran. Hengikuti langkah-langkah ini jauh
lebih panjang dan sulit daripada menerjemahkan secara
harafiash, tetapi apabila terjemahan benar-benar diusaha-
kan untuk mencapai tujuan yang maksimal, vakni menyaji-
kan makna yang terkandung dalam naskah bahasa sumber ke
dalam kosa kata, susunan dan stilistika yang wajar dan

umum dalam bahasa sasaran, langkah-langksh di atas tidak '

dapat ditawar.

Z.4 Defenisi Elausa Ajektif

Untuk  memperoleh informasi tentang pengertian
klasusa =ajektif, berikut qikanuhuknn sejunlah  defenisi
dari para ahli bahasa,
Azar (1988 : 238) berpendapat bahwa :

“An adjective eclause is a8 dependent clause that
nodifies a noun. It describes, identifies, or gives

further information about a noun”.

Hal ini dikemukakan juga oleh Lado (1882 : 1354)

vang menyatakan bahwa

“Klausa ajektif adalah anak kalimat yang Hnanjelas-
kan benda dan terletak setelah kata benda”.

— T

Contoh :

1. The river which flows through town is polluted.

2. The car that I bought was expensive.

3. I thanked the woman who helped me.

.!...______________....-...------n---------------.........J?
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2.5 Jenis-Jenis Elausa Ajektif

Rlausa sjektis Sebagai anak kalimat termasuk seba-

gai klausa terikat {dependent clause) sebagaimnana halnya
dengan klauss benda dan klausa adverbial. Disebut seba-
gai klausa terikat karena klausa tersebut menggantungkan
diri pada klausa atay konstruksi lain (klausa bebas)
atau dengan kata lain klausa ajektif tidak dapat berdiri
sendiri sebagai kalimat lengkap tanpa digabungkan dengan
konstruksi lain.

Berdasarkan 3jenis kata penghubung (introductory
conjunction) wang digunakan, Frank (1972 : 276-282)
menbagi jenis klausa ajektif sebagai berikut
2.5.1. That - Clause

That - Clause adalah jenis klausa ajektif
yang dibentuk dengan menggunakan “"that® sebagai
kata penghubung (introductory conjuncetion). jenis
klausa ini dapat mendoduki jebatan sebagai subyek
komplemen, obyek komplemen dan obyek prepesisi.
Tetapi pada umumnya klazusa ajektif vang mengguna-

kan that menduduki jabatan sebagai obyek komple-

men dari kata bends.

Contoh

k
1. The Hoo subyek komplemen

- arget the day Lthat I metl vowuw,
2 1711 never forg chyek

4. Here is the book Lhat vou ask for.,

ochyek

.
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Contoh-contah di
ajektif

atas menunjukkan bahwa klausa

Yang dinyatakan ataun dibentuk dengan that-

clause
berbeda dengan klausa benda dan adverbial karena

dal
alam klausa benda, that-clause didahului atau terletak

T
setelah verba atau katg kerja. Sedangkan pada klausa
adverbial, that-clause terletak setelah kata gifat

terutama yang menvatakan perassan dan emosi.

Contoh

[

I think that Mr. Jones iz a good man.

noun clause

2. I hope that wou cag come to myv party

noun clagsa

3. We proud that g1l our children have deae gell

adverbial eclause

4., The people of the world were astonizhed fhat a

man had been able to Iand on the moop,

adverbial elause
Pada contoh (1) da (2) di atas, that-clause ber-
fungsi meneranghan kata kerja think dan hope. Sedangkan
pada contoh (3) dan (4) berfungsi menerangkan ajektif
proud dan astonished.

2.5.2. WH-Clause
WH-Clan=e adalah jenis kleusa sjektif vyansg

dinyatakan dengan  kata penghubung kata tanya
seperti why, where, which, how, whether,

what(ever), when(ever), who(ever) dan sebagainya. |
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H
shurut  Frank (1972 : 276-282), WH-Clause

daps y i

Pat menduduki beberapa jabatan dalam kalimat
Sepertl subyek komplemen, obyek, dan obyek kom-
plemen.

Hal yang penting bahwa dari semua  WH-
Buestion yang digunakan untuk menyatakan klausa
ajektif, juga terdapat beberapa WH-Question yang
dapat digunakan untuk membentuk klausa bends dan
adverbisgl.

Conteah :

1. I know the house where he lives.

edjective clause

2. I know phere he lives,

noun clauvss
3. Harry began to speak when she was
eleht vears old,

adverbial elause

Pari vuraian dan contoh-contoh vang telah disebutkan
di atas, maka ditemukan beberapa ciri vang menunjukkan

perbedaan sntara klausa ajektif, klsusa benda dan klausa

adverbial, wyakni
1. Elauss Ajektif
- Adalah anak kalimat yang berprilaku sebagaima-
na halnya kata sifat.
- Berfungsi untuk menjelaskan kata benda dan
terletak setelah kata benda.
- Dapat menduduki jabatan sebagal subyek komple-

nen, obyek komplemen dan obyek preposisi.




__'-'----..-IIIIl--IIlIii-IIIIIIIIIIHIIIIIIIII‘--“.-"

24
2. Klauss Benda

= Adalah anak kalimat vang berfungsi sebagai
kata bends,
= Dapst menduduki jabatan sebagai subyek, subyek

komplemen, obyek  kata keris dan obyek
Preposigi.

J. Klaugs adverbial

= Adalah klausa yang berfungsi untuk menjelaskan

kata =sifat, kata kerja dan kata keterangan

taombahan.

= Berfungsi sebagai kata keterangan.




Baep rT171
DATA DAN ANALTIST

Data 2 y
¥ang dijadikan obyek pembmhasan pada bab III

ini .

and =
The Sea karya Ernest Hemingway dan terjemahannya

dalam  novel “Lelaki Tua dan Laut® oleh Sapardi
Djokedarmono.

Alasan mengambil data terjemahan tersebut di atas
tidak bermaksud untuk menganalisis kesalahan-kesalahan
dalam penerjemahannya, melainkan untuk mengetahui cars
atau teknik-teknik yang digunakan penerjemah dalas
menerjemahkan klausa sjektif bahasa Inggris ke dalam
bahasa Indonesia. Di samping itu, analisis ini jugs
dimaksudkan untuk m®memperocleh data yang asli mengensai
klausa ajektif pada kedua bahasa tersebut.

Analisis terhadap penerjemahan klausa ajektif
bahasa Inggris (yang selanjutnyva disebut bahasa sumber)
ke dalam bahasa Indonesia (selanjutnya disebut bahasa
sagsaran) difokuskan pada pengungkapan beberapa fenomena
kebahasaan dalam tingkatan leksikal dan struktural.
Dalam tingkatsn leksikal, analisis diarahkan pada makna

UnSUr-unsur leksikal yang membentuk klausa  benda

tersebut, =edangkan dalam tingkaten struktural lebih

diarahkan pada ada tidaknya perubahan struktur sintaksis

klausa ajektif bahasa Inggris setelah mengalami proses

penerjemahan.

L.
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Adap
un  data yang akan dianalisis berikot ini,

disajik ;
Jikan berdasarkanp Penggunaan kata penghubung vyang

meé i
ngavali setisp Pembentukan klausa sjektif bahasa

1 4 '
ngéris. Selanjutnys data dianalisis satu persatu dengan

dilengkapi nomor halaman sesuai nomor halamsn dimana
data tersebut diambil. Kalimat-kalimat bahasa Inggris
beserta terjemahannya dalam bahasa Indonesia yang meru-
pakan data analisis ontuk mengetahui proses atau cars

penerjemahan klausa ajektif dari bahasa Inggris ke

bahasa Indonesia sdalah sebagai berikut :

(1) But I will see something Tetapi aks bisa melihat ]

that he cannot see such sesuatu yang ia tidak mam-

2 bird working...(9) pu_melihatnva seperti mi-
salnya seekor burund vang
sedang cari makan...{10)

Data pada terjemahan di atas mengandung klausa
ajektif that he cannot see such a bird working dan
terjemahanya dalam bahasa sasaran yang ia tidak mampu
pelihatnya seperti misalnya seckor burung yang sedang

cari makan. Fada data ini tampak balwn;; ARx ‘heberags

unsur leksikal bahasa sumber yang mengalami perubahan r

serta penambahan makna dalam bahasa sasaran, Ini dapat

kita lihat pada leksikon melihatnys dalam bahasa sumber.

-------------.----.----I-l!-III----IIIIIIIIIHII-I-IUII
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Kata ganti kepunyaap
atas

“N¥a8 yang terdapat pada leksikon di
tid .
ak ada Pﬂﬂ&nahn?u dalam bahasa sumber. ESelain

itu, 1 i !
eksikon Working diterjemahkan menjadi sedansg cari

makan dalam bahasa Sasaran. Secara literal leksikon
working dalam bahasa sumber berarti bekerjs dalam bahasa
Basaran. Penambahan serta perubahan makna yang terjadi
pada  klausa ajektif o atas merupskan kreasi atsu
interpretasi penerjemah ¥Yang sering terjadi dslam proses
penerjemahan. Hungkin penerjemah beranggapan bahwa
keberadaan kata ganti kepunyaan -pya dan leksikon sedang
eari makan lebih dapat menggambarkan suassana bahssa
sumber ke dalam bahasa gsasaran. Terjemahan dengan mela-
kukan panambahan serta perubshan makna seperti yang
dilakukan penerjemah pada klausa ajektif di atas tidak
menimbulakan pengaruh terhadap makna inti yang terdapat
dalam bahasa sumber, Penerjemahan seperti ini termasuk

dalam cara penerjemehan dinamis.

(2) ...the tiny fish that ...ikan kecil-kecil vyapng
Bere coloured like the warpanva seperti sersbut
trailipng filaments. 28 lembut dtn. . 32

Data kalimat di atas mengandung klausa n;ahtif that
were coloured like the trailing filament dan terjemahan-

nya dalam bahssa sasaran yang warnanya seperti serabot

lembut itu.

pembentuk klausa
nelakukan modifikasi pada salah satu unsur leksikalnya,

Dalam menerjemahkan unsur-unsur leksikal

ajektif bahasas sumber, penerjemah
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yakni ad .
P g PrEdlkﬂt vYerba pazif were coloured. Seperti

kita ket -
ahui, Salah saty ciri kata kerja pasif dalam

bahas
8 sSasaran {(bahaga Indonesia) adalah adanya awalan

di- -
1 atag tep rada katg kerja tersebut. Dalam hal ini,

erdi
=] kat verbs Pasif HETe colonred seharusnya

ﬂltﬂrﬂﬂmﬂhk&n diunrnai atai terwarnai dalam bahasa

sasaran. Namun dalam menerjemahkan suatu bahsasa sumber,
penerjemah harus memperhatiksn apakah hasil terjemahan
tersebut tidak janggal kalau diterjemahkan dalam bahasa
sasaran? Pada data di atas pemakaian leksikon diwarnai
atau terwarnai dalam bahmsa sasaran terasa janggal dan
kurang tepat. Maka, pemakaian leksikon warpanyas dalans
terjemahan predikat wverba pasif were coloured sudah
tepat, karena makna atan pesan sudah tersampaikan dalam
bahasa sasaran dan makne unsur-unsur leksikalnya dalam
bahasa sasaran tidak terasa janggal. Cara penerjemahan

seperti ini termasuk cara penerjemahan dinamis,

3y ...dipping into the bait ...menyelam menangkap ikan
fish that were forced fto ikan umpan yang terdesgak

the surface ip thejr pa=- ke permukasn dalam hirok=-
nig.(30) pikuk itu.(34)

Data kalimat di atas mengandung klausa ajektif that

were Fforced to the surface in their panic dan terjema- |

bannys delas hahasa sasaran yang terdesak ke permukaan 1

dnlas hiruk-pikaok itu. Terjemahan ini menunjukkan bahwa
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penerjemah
tidak berlaky setig dalam menerjemahkan

uUnSUr-un :
Sur  lesksikal bahass sumber, Hal ini dapat kita

lihat .

ternyata leksiken tersebut tidak diterjemahkan menurut
makna literalnys tetapi menurut smelers atan imterpretasi
penerjemah itu sendirji, Hungkin penerjemah menganggap
bahwa terjemahan leksikon -panie menjadi hiruk-pikuk
dalam bahasa sasaran, lebih bisa menggambarkan suassna
bahasa sumber daripada menerjemahkannya secara literal.
Selain itu, terjemahan possessive pronoun their
pada data tersebut dihilangkan. Hal ini wajar dilakukan
oleh penerjemah karena dengan diterjemahkannya leksikon
panic menjadi hirvk-pikvuk, maka terjemahan personal
pronoun thelr yaitu mereka sudah tidak dibutuhkan lagi.
Terjemahan dengan melakukan perubahan dan pengurangan
unsur leksikal seperti yang dilakokan penerjemah di atas
tidak menimbulkan pengaruh terhadap makna bahass sumber

zetelah proses penerjemahan. Cara penerjemahan seperti

ini termasuk cara penerjemahan dinamis.

{4} ...the clouds that looked ...awan y¥ang kelihatap

like high gpow mounteins seperti  dunung-gunung
above them,(32) _ salin vaneg menjulang. (36)

Data terjemahan klausa ajektif that looked like

high snow pountains above them ke dalam bahasa sasaran

menjadi yang kelihatan seperti gunung-gunung aalju yang

. o mm. —




S
NEI L nenunjukkan bahwa Penerjenah melakukan pengu-
rangan  terhadap beberapa unsur leksikal bahasa sumber.
?ﬂnﬂurangan ini tak lain didorong oleh keinginan pener-
Jemah untuk menghasilkan terjemahan vang komunikatif dan
hemat kata. Hal ini dapat kita lihat dengan tidak
diterjemahkannya kata keterangan above them pada data di
atas. Terjemahan kata keterangan above them secara
literal dalam bahasa sasaran adalah di &atas mereka.
Apabila terjemahan ini digabung atau dimasukkan dalam
data klausa ajektif di atas maks akan menghasilkan
terjemahan yang tidsk ekonomis dan kurang enak dibaca,
sebab makna kata keterangan tersebut sudah tercakup
dalam kalimat vang ada sebelum klausa tersebut.
Pada terjemahan ini, kehematan terhadap penggunaan
kats yang tidak perlu menjmadi perhatian sehingga terje-
mahan yang dihasilkan boleh dikatakan efektif dan infor-

nasi vang disampaikan sangat jelams. Cara penerjemzhan

seperti ini termasuk cars penerjemahan dinamis,

¢{5) ...he cautiously worked ...dengan hati-hati dise-

it down under the line lipkannya di antara koduk

that was scross on his dan tall vand Xipl menvi-
shoulders now.(38) lang dipundaknya.(43)

Data terjemahan klausa ajektif di atas menunjukkan

bahwa dari segdi leksikal, unsur-unsur pembentuk klausa

ajektif bahasa sumber diterjemahkan berdasarkan arti

[T




literalnya
ke dalap bahasa sasaran. Hal ini dapat kita

lihat d 3
Fada terjemshan that menjadi yang, was across

menjadi me
nyilang, on his shoulders menjedi dipundsknya

serta now menjadj kini,

Den ¢ .
Ean melihat hasil terjemahan dari sudut sintak-

51 ‘
Snya, maka terlihat bahwa penerjemah melakukan peruba-

han pada struktur sintaksis dalam bahasa sasaran. Dia
mengubah dengan menempatkan terjemahan kata keterangan
waktu kini di depan leksikon wmenyilang. Terjadinya
perubahan pola gramatikal bahsss sumber pada terjema-
hannya dalam bahasa sasaran merupakan kelaziman yang
wajar dan umum dilakukan dalam proses penerjemahan,
sepanjang tidak merubah makna terjemahan {Larson,
1988 : 3). Karena dalam penerjemashsn ini penerjemah ha-
nya merubah struktur kalimat dalam terjemshannya dan
tiap unsur leksikal diterjemahkan secara literal, maka

CAra penerjemahan yang dilakukan oleh penerjemseh

termasuk dalam (=¥ B o1 penerjenahan literal yang

disesuaikan.

(6) It was the yellow gulf Rumput teluk yang kuning

Terjemahan klausa sjektif pada data di atas mengan-

dung beberapa pergeseran serta pengurangan ualins. pede




ol

terjemahann
¥a dalam bahasa EEsSaran. unsur-gnsur leksikal

pembentuk  klayss

literal,

ajektif tidak diterjemahkan secara
= 3
*Perti predikat verba had made diterjemahkan

menjadi
memancarkan gerta leksikon se¢ muchk menjadi

warna-
warni. Hal ini menberikan gambaran bshwa dalam

nelakuka )
Nl Proses penerjemahan, unsur selera atan inter=

pretasi seorang penerjemah sulit untuk dielakkan. Con-
tohnya dapat kita 1ihat pada terjemahan klausa ajektif
di atas. Apabila klausa ajektif tersebut diterjemahkan
secara literal ke dalam bahasa sasaran, maka maknanya
akan kedengaran janggal dan tidak informatif. Jadi dalam
situasi seperti ini, seorang penerjemah dituntut agar
dapat berkreasi sesuai dengan interpretasinyas sendiri,
asalkan makna yang terkandung dalam bahasa sumber dapat
dimengerti dalam bahasa sasaran.

Selain melakukan modifikasi terhsdap beberapa unsur
leksikal, penerjemah juga menghilanghkan terjemahan kata
penghubung that dalam bahasa sasaran. Hal ini dapat
diterima, karena dalam proses penerjemahan penghilangan
kata penghubung memang sering dilakukan, =ssalkan penghi-
langan tersebut tidak menimbulkan perubahan makna hkali-

nat bahasa sumber. Berdasarkan analisa di atas, maka

terjemahan klausa ajektif ini termasuk dalam cara pener-

jemahan dinamis.

e e e

L)
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terjemashann
¥a dalam bahasa sasaran. unsur-unsur leksikal

rembentuk ! ; :
klausa sjektif tidak diterjemahkan secara

literal, i
Seperti predikat verhsa had made diterjemahkan

menjadi
Jadl memsncarkan serta  leksikon se much menjadi

Harna-warni. Hal ipi memberikan gambaran bahwa dalan

melakukan proses Penerjemahan, unsur selera atan inter-
pretasi seorang penerjemah sulit untuk dielakkan. Con-
tohnya dapat kita lihat pada terjemahan klausa sjektif
di atas. Apabila klasusa ajektif tersebut diterjemahkan
secara literal ke dalam bahasa sasaran, maka maknanya
akan kedengaran janggal dan tidak informatif. Jadi dalam
situasi seperti ini, seorang penerjemah dituntut agar
dapat berkreasi sesusi dengan interpretasinys sendiri,
asalkan makna yang terkandung dalam bahasa sumber dapat
dimengerti dalam bahasa sasaran.

Selain melakukan modifikasi terhadap beberapa vnsur
leksikal, penerjemah juga menghilangkan terjemshan kata
penghubung that dalam bahasa sasaran. Hal ini dapat
diterima, karens dalam proses penerjemahan penghilangan
kata penghubung memang sering dilakukan, asalkan penghi-
langan tersebut tidak menimbulkan perubahan makna hkali-
sumber. Berdasarkan analisa di atas, maks

nat bahasa

terjemahan klausa ajektif ini termasuk dalam cara pener-

jemahan dinamis.

S =
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Kaki kirinya menginjak tali

the heavy line that the
¥ang seiak tadi tergengdgam

lﬁilﬁhnnﬁqhan_hnldﬁ¢*ﬁu tangan kiri ity 56

Data ;
di  atas mengandung klansa ajektif that the

left hand had held dan terjemshannya yang sejak tadi
tergendgam tangan kiri itu. Pada terjemahan ini dapat
kita lihat bahwa penanda bentuk kata kerja lampau had
pada predikat verba had held tidak diterjemahkan. Hung-
kin penghilangan ini dimaksudkan oleh penerjemah untuk
menghemat kata, sehingga dia merasa tidak perlu menerje-
mahkannya. Lagi pula dari konteks kalimatnya sudah jelas
bahwa bentuk waktu yang dimaksud adalah bentuk lanpau,
Ini diperjelas oleh penerjemah dengan penambahan kata
keterangan waktu sejsk tadi pada terjemshannva dalam
bahasa sasaran.

Fengurangan dan penambahan bentuk makna ke dalam
bahass sasaran seperti vang dilakokan oleh penerjemah
pada data di atas telah menghasilkan sebuah terjemahan
yang komunikatif dan efektif. Hakna atau pesan yang
dalam bahasa sasaran boleh dianggap setara

disampaikan

dengan &pa yang dimasksudkan pada teks asli bahasa sum-

ber. Ini menunjukkan bahwa ketidakterikatan penerjemah

dalam menerjemahkan bahasa sumber ke dalam bahasa sasa-

ran merupakan hal yang wajar dan umum dilakukan. Fada

data ini, penerjemah menggunakan cara  penerjemahan

dinamis.

B,




T

(8} ...he wuag £
85t to the .berurusan dengan ikan

bidgest figh Lhat he hag Paling b
esar yang pernah
E¥YEr sesp (53)
dilihatnya...(60)

Data i ;
terjemahan klausa ajektif di atas menunjukkan

bahwa geco :
ara leksikal, unsur-unsur penbentuk klausa

ajektif bahasa sunber diterjemahkan berdasarkan arti
literalnya ke dalam bahassa gasaran. Dari data terjemahan
ini, nampak adanya korelasi antara bentuk leksikal
bahasa sumber dan maknanya dalam bahasa sasaran. Ini
dapat kita lihat pada terjemahan kata penghubung that
dalam bahasa sasaran menjadi yang, he menjadi -nya, ever
menjadi pernah serts seen menjadi lihkat. Penanda bentuk
kata kerja fhad tidak diterjemahkan karena bahass Indone-
sia (bahasa sasaran) tidak mengenal bentuk waktu
(tense), =elain itu dengan adanya leksikeon pernah maka
maknanya sudah jelas dalam bentuk lampau.

Melihat hasil terjemahn ini dari sudut sintaksis-
nva, maka terlihat bahwa penerjemah melakukan perubahan
pada struktur sintaksis dalam bahasa sasaran. Dia mengu-
bah dengan menempatkan terjemahan subyek fhe di belakang
predikat verba Iihat. Terjadinya perubshan polas gramati-

kal bahasa sumber pada terjemahannya dalam bahasa sasa-

ran, merupakan kelazimsn yang wajar dan umom dilakukan,

sepanjang tidak merubah makna terjemahan. Karema dalam

g et dnt penerjemah hanya merubah struktur kalimat

dslsm terjemahannya dan tiap unsur leksikal diterjemah-

L
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(8) ...he was
fast tq the ..berurusan dengan ikan

bidgest figh hhai_hn_had raling b
esar yan¥ pernah
EY®Er s=eapn . (53)
dilihatnya...(80)

Data i .
terjemahan klaysa ajektif di atas menunjukkan

bahwa sec ;
ara leksikal, unsur-unsur pemnbentuk klausa

ajektif bahasa sumber diterjemahkan berdasarkan arti
literalnya ke dalam bahasa sasaran. Dari data terjemahan
ini, nampak adanya korelasi antara bentuk leksikal
bahasa sumber dan maknanya dalam bahasa sasaran. Ini
dapat kita lihat pada terjemahan kata penghubung that
dalam bahasa sasaran menjadi yang, he menjadi -pysz, ever
menjadi pernah serts seen menjadi likat. Penanda bentuk
kata kerja had tidak diterjemahkan karena bahasa Indone-
sia (bahasa sasaran) tidak mengenal bentuk waktu
(tense), selsin itu dengan adanya leksikon pernsh maka
maknanya sudah jelas dalam bentuk lampau.

Melihat hasil terjemahn ini dari sudut sintaksis-
nva, maka terlihat bahwa penerjemah melakonkan perubahan
pada struktur sintaksis dalam bahasa sasaran. Dia mengu-
bah dengan menempatkan terjemahan subyek he di belakang
predikat verba Ilihat. Terjadinya perubahan pola gramati-

kal bahasa sumber pada terjemahannya dalam bahasa sasa-

ran, merupakan kelaziman yang wajar. dan bmun - dilakuban,

sepanjang tidak merubah makna Eprdsmahan . Roroha: dalan

S R L penerjemah hanya nerubah struktur kalimat

dalam terjemahannya dan tiap unsur leksikal diterjemah-

T



kan secars 14
teral, maka cara penerjencios yang dipakai
oleh penerie 7
Jemah termasuk dalam cars penerjemahan literal

vangd disesuaikan.

9) But
tH B SR Say ten Our Tetapi akan kuucapkan Bapa

Fat
athers and ten Hail Kami sepuluoh  kali dan Sa-

Marys that T could eatgh 1 Hari i
this fi=h. ., . 54 1ag i} Pl ot | a1

Terjemahan klausa ajektif that I could catch this
fish menjadi kalau ikan ini tertangkap menunjukkan bahwa
ada beberapa unsur leksikal pembentuk klasusa ajektif
baha=za sumber vang mengalami perubahan dan tidak
diterjemahkan ke dalam bahasa sasaran. Kata penghubung
pembentuk klausa ajektif that yang mengandung makna
literal yang atau bahwa dalam bahass sEasaran
diterjemahkan menjadi kslfsu. Hungkin ini dilakokan oleh
penerjemah karena dia merasa bahwa leksikon kalau pada
data di atas lebih dapat menghubungkan antara klausa
ajektif dengan kalimat sebelumny=a. Apabila penerjemah
nemaksakan untuk memakai leksikon yang atsau bahwa, maka
hubungan antara klsusa ajektif dengan kalimat sebelumnya

akan menjadi jesnggal dan tidak komunikatif.

gelain itu, penerjemah menghilangkan terjemahan

subyek I dan penanda bentuk kata kerja lampau could

dalam bahasa Sasaran. Penghilangan terjemahan subyek I

peda data di atas mungkin disebabkan karena penerjemah

—
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et

ingin me
nghemat kapy. Fenerjemah beranggapan bahwa

walaupun
aup subyek I tiday diterjemahkan, makna kalimat

ad

terjemahan penands bentok kata kerie lampau could adalah

WAJar dan bisa diterima. Makna leksikon could yaituo

dapat sudah terwakili oleh predikat verba tertangkap.

Dalam bahasa sasaran, makna awalan ter- pada predikat

tertangkap  adalah dapat atauw bisa. Jadi apabila

penerjemah tetap menerjemahkan leksikon could pada data
di atas maka terjemahan klausa ajektif tersebut akan
menjadi rancu dan boros kats, Caras penerjemashan seperti

ini termasuk dalam cara penerjemahan dinamis.

(10) ...Jjust behind the great .,.di belakang sirip da-
chest fin that ropse high danya yang lebar wang
in the air.. .{80) tersngkat tinggi-tinggi

di udars. . (92)

Terjemahan klausa ajektif pada datas di atas
menunjukkan bahwa tiap onsur leksikal pembentuk klausa
ajektif bahass sumber diterjemahkan berdasarkan makna
literalnya ke dalam bahasa sasaran. Hal ini dapat kita
lihat pada terjemahan kata penghubung that vyang

diterjemahkan menjadi yang, predikat verba rose menjadi

terangkat, kats keterangan high menjadi tinggi-tinggi,
L

in menjadi di, serta frasa the air menjadi udara.

e —— T
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FPada teps
Jemahan fraga the air, penerjemah tidak

meneriemahk '
an katg sandang tentuy (definite article) the

dengan ad
Padanannya dalap bahasa sasaran seperti -mopa,

itu, ters
sbut, tadi. Ying pewld kits ingat behws kate

sand
andang tentu dalam bahasa sumber (bahasa Inggris)

seperti  the tersebut tidak selalu harus diterjemahkan.

Heskipun tidak diterjemahkan, pengertian bahwa bendanya
tertentu sudah jelas dari konteksnya yaitu udara.

Dengan adanya korelssi sntara bentuk dan makna dari
tiap unsur leksikal antaras bahasa sumber dengan
terjemahannya dalam bahasa sasaran, menunjukkan bahwa
penerjemah hanya mencari padanan tisp unsur tersebut
kemudian memindahkannya ke dalam bahasa sasaran. Jadi
penerjemah sejauh mungkin mempertahankan struktur lahir
bahagsa sumber sementara bangun kalimatnya dibiarkan
tetap uwtuh. Cara penerjemahan seperti ini termasuk dalam

eara penerjemahan literal.

(11 ...the pieces of mesat . . .Bumpalan=-gumpalan daging
that s=howed glowing yang nampak memikat di ba-
below the sea...(102} pah lagt...(118)

Data di atas mengandung klausa ajektif that showed

glowing below the sea dan terjemahannya dalam Oahass
sasaran adalah yang naopak memikat di bawah laut.

Berdusarkan data ini, meka nampak bahwa semua unsur-

unsur leksikal bahasa sumber diterjemahkan berdasarkan

o = i e
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arti lite
ralnya ke dalap bahasa sesaran., Hal ini dapat

kits lihat gd .
. Pada  terjemahan kats penghubung  that

terjemahk :
8 menjadi yang, predikat verba  showed

menjadi ng
mpak, kata benda glowing menjadi memikat, kata

keter F
angan  below menjadi di bawah serta frasa the sea

menjadi
Jadi laut. EKata Sandang tentu the tidak perlu

diterjemahkan karena dari konteks kalimat sudah jelms

bahwa bendanya tertentu yaitu Jaue.

Berdasarkan hubungan antara bentuk dan makna dari
tiap unsur leksikal bahass sumber dengan terjemshannys
dalam bahasa sasaran, menunjukkan bahwa penerjemah hanysa
mencari padanan tiap unsur tersebut kemudian
memindahkannya ke dalam bahasa ssssrsn. Cara penerjemna-
han seperti ini termasuk dalam ocara penerjemahan

literal.

(12) And he was the biggest Dan ia adalah dentuso pa=
dentuso that T have ling besar xyang pernabh kpu-
ever seen, (88) lihat. (102)

Terjemahan data klausa ajektif that I have ever
seen menjadi yang pernah kulihat dalam bahasa sasaran
menunjukkan bahwa secara leksikal, unsur-unsur pembentuk

klausa ajektif hahasa sumber diterjemahkan berdasarkan

arti literalnya ke dalam bahasa sasaran. Berdasarkan

data di atas, pnampak adanya korelasi antara bentuk

leksikal bahasa sumber dan maknanya dalam bDAhRES  SAe:

e e ey T e T e — —— T
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ran. Ini dapmt k4 i
menjadi eanay Pada  terjemahan leksikon that
¥an, ;
&, I menjadi -ku, esver menjadi pernah, dan

have seen meniads: 1
enjadi Iihat, Pada predikat verba have seen,

DENEF )
Jemah tidajk meénerjemahkan penands bentuk T

tense fave X
dengan Padanannya dalam T e O

seperti
sudah atan Lelaf, Hal ini digebabkan karena

terjemahan leksikon tersebut sudah

oleh

tervakili meknanva

leksikon ever yang diartikan perpah dalam kalimat
di atas.

Dengan melihat hasi] terjemahan dari sudut sintak-
sisnya, terlihat bahwa penerjemnah melakokan perubahan
pada struktur sintaksis dalam bahasa sasaran. Dia mengu-
bah dengan menempatkan terjemahan subyek I yvaitu -ku di
depan predikat verba Iipat. Terjadinya perubahan pola
Eramatikal bahasa sumber pada terjemahannya dalam bahasa
sasaran wmerupakan hal yang wajar dan sering dilakukan
dalam proses penerjemahan. EKasrens dalam terjemshan ini
penerjemah hanya merubah struoktur kalimat sementara
semua unsur leksikalnya diterjemahkan secara literal,

maka cara penerjemahan ini termasuk dalam cara penerje-

mahan literal yang disesuaikan.

¢13) ... of the great fish ...ikan besar yang kini ha-
mmwﬂuﬁlﬂh_ﬁnmﬂmnﬂ_mmﬂ

e —— .- T e L
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dan terje-

mahannya ad
alah yang kini hanyalah sampah yang menunggu

sanpai ter
bawa hanyut Fada data ini nampak bahwa pener-

iemah
J m&lakukﬂ.ﬂ F'El'lﬂ_mbahan unsur ]-Ek.sikll I:{E d.ﬂ.lﬂ.m bﬂ.hﬂ"‘

S8 Sasaran, vakni lEkEikun Sampel. Enlau kita perhati-

H.ﬂ.n.; 1'&1‘-51"[:‘“ Sﬂm}_':'-ﬂ.i: tidﬂ_i{ mEDPun‘rli F‘ﬂdﬂ.nﬂ.n dalam baha=

58 Sﬂmb'&r. Hﬂ.l ini ]'I!J'I‘_'.Falah ﬂ]e‘rupakan krtnsi FEIl'-IEI.‘.jEII'InE.h

sendiri yang sudah lazinm ditenukan dalam proses penerje-

mahan.

Di sa=ping penambahan unsur leksikal, penerjemah
Juga melakukan pengurangan terhadsp unsur leksikal dalam
bahasa sumber. Hal ini dapat kita lihat dengan
diabaikannya terjemahan tasrif to be was dalam bahasa
sasaran. Keberasdasn tasrif to be was dianggap tidak
parln karena kata kerja progresif dalam bahasa Inggris
tidak selalu harus diterjemahkan dengan tambahan adver-
bianl waktu sedang atau tengah jika sudah ada kata lain
vang menyatakan aspek kontinuatif atau duratif, yaituo
leksikon sampai seperti pada data di atas. (Widyamar-
taya, 1993 : 54). Cara penerjemahan seperti ini termasuk
cara penerjemahan dinamis.

cetelah melihat semua data tentang penerjemahan
pjektif yang menggunakan kata penghuobung that,

klausa

penulis  menemuksn beberapa gejala kebahasaan pada

tataran leksikal dan gramatikal. Dalam tataran leksikal,

erjensh cenderung mempertahankan UASUE-URSUT
PEN

T e L e e W .

= —

L
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leksikal p
smbentuk klausa sjektif bahasa sumber pada

dalam bahasg

tataran Eramatikal],

terjemahannya
Sazaran. Sementara dalam

Penulis menemukan bahwa penerjemah

Juga cender -
ung mempertahankan UNSUr=unsur pembentuk I
klausa aj
Jektif dalapm bahasa sasaran. Atan dengan kata |
lain, f

t i &
struktur Sintak=zis bahass sumber tidak mengalami

perubahan setelah PLOSes penerjemshan.

—

{1) The door of the house Pintu rumah ansk ity tidak
ghere the bovy lived yss teckunei . (22}
unlocked. . .19}

T

Data di atas mengandung klsusa ajektif where the
boy lived was unlocked dan terjemahannya dalam bahasa
SASATAN &dnlah anak itu tidak terkunci. Terjemahan data |
ini menunjukkan bahwe penerjemah melakukan beberapa
pengurangan unsur leksikal dalam menerjemahkan bahasa
sumber ke dalam bahasa sasaran. Hal ini dapat kita lihat

dengan tidak diterjemahkannya kata penghubung where dan

predikat verba lived. Tujuan penerjemah tidak menerje- ]
mahkan kedua leksikon tersebut mungkin karena dia ingin

nelakukan penghematan delam pemakaian kata, Akibat dari
penghematan kata ini, sepintas nampak bahwa terjemahan

klausa ajektif pada data di atas terasa sangat Jjanggal.

Namun, apabila terjemahan ini digabung atau dihubungkan
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dengsan

kalimat
ter i EEbElhmn?ﬂ maka akan menghasilkan suatu
ryemahan  yanp yegp dan komunikatig

terpenting bahug

Selain itu, yang
makna yang terkandung dalam bahassa
sumber sudah

E .
Ampal dalam bahasa sasaran., Terjemahan

seperti
ini termasuk dalam carg penerjemahan dinamis.

- A A e

(2) ...the big drum in the --.di sebuah gubuk tempat

shack where many of Lhe sejumlish pelavan menvimpan

| + |

fishermen kept thejir ReEralatan, (34) weeld o k |
f et

Eear (30)

Kalimat di atas mengandung klauvsa ajektif shere

- T

pany of the fishermen kept their gear dan terjemahannya

dalam bahasa sasaran tempat sejumlah nelayan nenyimpan

B

peralatan. Fada data ini nampak bahwa penerjemah
melakoukan beberapa pengurangan terhadap unsur leksikal
pembentuk klausa sjektif bahasa sumber dengan padanannya
dalam bahasa sasaran. Eata sandang tentu ¢the tidak
diterjemahkan dengan padanannys dalam bahasa sasaran.
Hal ini sudah lazim dilakukan dalam proses penerjemahan

karena kata =andang tentu dalam bahasa Inggris seperti

the tersebut tidak selalu harus diterjemahkan. Walau-

pun tidak diterjemahkan, pengertian bahwa  bendanya

tertentu sudah jelas dari kenteksnya, yaitu nelayan.

Di samping itu. possesive pronoun Etheir pada klsusa

ajektif di atas juga tidak diterjemahkan dalam bahasa

esearan. Ini dilakukan oleh penerjemah karena ia merasa




" Subyek many of the Fishermen
v U sejunls .
h nelayan, jadi antuk menghemat kata,

possesive ]
Pronoun theip tidak perlu diterjemahkan.
penerjemahan Seperti

Cara

ini termasuk cars penerjemahan

dinamis,

(3) ...rested on the line ...hinggap pada tali:; ia
ﬂﬁﬁthﬂ_uns_m;mnﬂnm_lﬂmh_tmﬂLhﬂ;
fortable.(45) istirshat disans. (51)

Terjemahan data klausa ajektif where he was more
confortable menjadi ia rupanya lebih tenang beristirahat
di sana, menunjukkan bahwa penerjemah melakukan
modifikasi terhadap beberapa unsur leksikal pembentuk
klausa ajektif bahasa sumber dan menggantinya dengan
makna lain dalam bahasa sasaran. Contoch dapat kita lihat
dengan diterjemahkannya kata penghubung wrhere menjadi
rupanyva, serta tidak diterjemahkannya kata sifat asore
confortable dengan padanannya yaitu Jebih enak atau

lebih npyaman, melainkan diganti dengan leksikon Iebih

tenang.

Dari terjemahan unsur-unsur leksikal seperti yang

telah dipaparkan di atas, tampak bahwa penerjemah tidak

terikat pada bentuk bahasa sumber, tetapi hanya melihet

ide atau maksud ¥ang terkandung di dalam bahass sumber

tersebot perubahan-perubahan yang dilakoksn oleh

= - —

4
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penerjiemah
J nenang dapat dibenarkan, hal ini |
sesusi den - I
Ban  prinsip Penerjemahan bahwa dalam

ners i
mnenerjemahkan kitg mengalihkan makna dan bukan bentuk l
{
|
|
|

bahasanya.

Selain melakukan pPerubahan makna, penerjemah

melakukan Penambahan -

Juga

makna leksikal dalam bahasa sasa-

ran, yvaitu leksikon beristirahat dan di sana. Penambahan

il merupakan kreasi penerjemah sendiri yang bertujuan

agar terjemahan yang dihasilkan dapat dengan mudah

dipahami oleh pembacs. Juga agar amanat yang terkandung 1
dalam bahasa sumber dapat dimengerti dalam bahasa
sasaran. Cara penerjemahan seperti ini disebaot cara

penerjemahan bebas. i

(4) ...to the fish house ...ke arsh gudang ikan di- ]
the ice truck...{7) -1 S o

| l
|

Terjemahan klausa ajektif where they waited for the
ice truck menjadi dimana mereka menunggu truk es menun- l
jukkan bahwa tiap unsur leksikal pembentuk klausa

ajektif bahasa sumber diterjemahkan berdasarkan makna F

et ks dalam bahasa sasaran. Hal ini dapat kitsa

lihat pada terjemahan kata penghubung where  yang

diterjemahkan menjadi dimana, subyek they menjadi

ks, predikat verba waited for menjadi menunggu serta
merena,

f ¢he ice truck menjadi truk es. Kata sandang tentu
rasa

- L
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a5
the tidak i
ﬂlterjemahhnn karena ansur bendanya

sudah Jelas dgrj

tertentu

konteks kalimatnya dalam bahasa
Sasaran, yaitu gpepp es

Adanys korelagy antars

unsur leksikal bahass

bentuk dan makna dari tiap

Sumber dengan terjemshannya,

menunjuk
Jukkan bahwa PEnerjemah hanya mencari tiap unsur

leksikal tersebhut kemudian memindahkannya ke dalam

bahasa sasaran, sementare bangun kalimatnya dibiarkan

uvtuh tanpa diganggo gugat. Cara penerjemahan seperti ini

termasuk cara penerjemahan literal.

{9) ...8 piece of meat of ...sekerat daging ikaen itu
the fish shere the shark pada bekas gigitan hiu,
had cut him.{91) £105%

Datas di stas mengandung klausa ajektif where the
shark had cot him dan terjemahannya dalam bahasa sasaran
pada bekas gigitan hio. Dari data ini nampak bahwa
penerjemah melakukan pengurangan dan modifikasi pada
unsur-unsur leksikal pembentok klausa ajektif bahasa

sumber. Ini dapat kita lihat pada penanda  kata kerja

bentuk  lampau had serta obyek  him  yang  tidak

diterjemahkan ke dalam bahasa sasaran. Hungkin penghila-

ngan ini dimsksudkan oleh penerjemah untuk menghemat

kats, karena tanpa kehadiran kedun:. Lojslhon  terssbut

nakna yang terdspat dalam bahasa sumber sudah dapat

di gerti dalam bahasa sASaran. Berdasavkan alasan ‘ini
imenge

B T = e

1
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a4
naka Fenerjemgh

| nerasa tidmk Perlu menerjemahkan kedus
leksikon tersehpt

Selain j
itu, katg Fenghubung where diterjemahkan

menjadi paga bekas dalam

bahasa sasaran, Hal ini

merupakan

interpretasj Penerjemah sendiri dalam upaya

untuk menyampaikan makna bahasa sunber ke dalam bahasa

Sasaran, akibat tidak diterjemahkannya obyek him dan

penanda bentuk kata kerjs lampau had pada bahasa sumber.

Penerjemahan dengan melakukan renghilangan dan percbhahan

makna seperti yang dilakukan penerjemah di atas termasuk

dalam cars Fenerjemahan dinamis,

(8} ...to subdue the big ...untuk memukoli ikan be-
fish when they were sar Hakty dihels ke sisi
brought slongside. (10} perabu, (11}

Data terjemahan klausa ajektif di atas menunjukkan
bahwa penerjemah melakokan penambahan dan pengurangan
terjemahan pada unsar leksikal bahasa sumber. Hal ini
dapat kita lihat dengan tidak diterjemahkannys subyek

they ke dalam bahasa sasaran. Tujuan penerjemah tidak

nenerjemahkan leksikon tersebut adalah untuk menghemat

kata, karena tanpa kehadiran terjemahan subyek they pun
a

nakna kalimat bahasa sumber sudah dapat dimengerti dalam

bahasa sasaran, sebab subyek they sudah terwakili oleh
a

leksmikon fksn pada kalimet sebelumnya.

e

L 1
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» Penerjemah juga

nelakukan -
Fenambahan unsur leksikal terhadap terjemahan
klausa ajekti ;
if di atas, 1n4 dapat dilihat dengan adanya

lek=sik
- on perahy dalam bahasa sasaran sedanghan

tersebut

leksikon

£
id!‘.l‘l adn dﬂ.lﬁ.ﬂ hahasa sumber . Pananbahan ind

bertuju
Juan untuk lehbih memperjelas makna kata keterangan
H. &
tempat ke sisg yYeng kurang Jjelas digambarkan dalam
bahasa sumber.

Walaupun penerjemah melakukan penambahan serta

pengurangan unsur leksikal dalam terjemahan 7 P

ajektif di atas, makna yang terkandung dalam bahasa
sumber jelas dan dapat dimengerti dslam behasa sasaran.
Cara penerjemahan seperti ini termasuk dalam cara

penerjemahan dinamis.

{7) The bird looked at him Eqrun: itu memandangnya sa-

when he spoke. {45} ja ketikp is berbicara. (51)

Terjemahan di atas menunjukkan bahwa secaras leksi-
kal, unsur-unsur pembentuk klausa snjektif diterjemahkan

berdasarkan arti literalnya ke dalam bahasa sasaran.

Dari data terjemahan ini, nampak adanya korelasi antara

bentuk leksikal bahasa sumber dan terjemahannya dalam

bahaga sasaran. Hal ini dapat kita lihat pada terjemahan

ketika, subyek he menjadi is sertia predikat verba spoke
®

nenjadi berbicara.

ok 7 e —

e e —

e ——
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a8

Dengan adg
n
¥a korelagq antara bentuk dan makna dari

tisp unsur leksj
Sikal bahasg sumber dengan terjemahannya

dalam bahaga &
asa :
T&n, menunjukkan bahwa penerjemsh hanya

mencari padans
n tiap unsue tersebut kemudian memindah-

dahkann
¥a ke dalanm bahasa sasaran. Jadi penerjemah

sejauh
o mungkin mempertahankan Struktur lshir bahasa

sumber, sementars bangun kalimatnya

dibiarkan utuh.

Cara penerjemahan Seperti  ini  termasuk dalam o

penerjemahan literal,

(8) ...hear them pop #hen ..._mendengar suara si

feet.(29) duk. (33}

Data di atas mengandung klansa ajektif when he
stepped on them with the horny soles of his feet dan
terjemahannya delam bahasa sasaran bila terinjak oleh

kakinya yang sekeras tanduk. Fada data ini nampak bahwa

penerjemah melskukan penghilangan dan perubahan pada

terjemahan unsur-unsur leksikal bahasa sumber. FKalau

kita perhatikan, klsusa ajektif pada bahasa sumber di

atas berbentuk kalimat aktif. Hamon pada terjemahannya

dalam bahasa sasaran, penerjemah wenerjemahkannys ke

dalam bentuk kalimat pasif. Ciri-cirinya Spkag. erliin

predikat verba stepped ¥and diterdsmaliban.  nentadd

arta leksikon with nenjadi olek dalem bahasa

pada

terinjak S

P

O ———

L
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SASAran. 7

Akibat
" menerjemahkan klausa ajektif ini

bentuk rasif, aeien

mak ;
% Penerjemah harns menghilangkan

leksi
ikon an them karens terjemahannya akan

1
menjadi ranc i |
U dalam bahass sasaran. Dalam proses '

terjenahan

penerjemnahan

» hal Beperti img adalah wajar. Fenerjemnah

bebas berintﬂrpretusi Sendiri gebatas pesan atauy amsnat !

a
yang terkandung dalanm bahasa sumber dapat sampai dan

dimengerti dalam bahasa sasarap. Fenerjemahan seperti

ini termasuk dalam cara Penerjemahan dinamis.

(8) ...only distinguished ...barn memnbeda-bedakan

among them by the proper nemanys kalay skapn meniual 1
name when thev came to atao nemperdagangkannya 1
sell them or to trade sebagsi umpan.(37)} ;
them for baits.(33) [

Ealimat di atas mengandung klausa ajektif when they !
cane to sell them dan terjemahannya dalam bahasa sasaran
kalan akan menjual. Ealau kita perhatikan, subyek they
pada bahasa sumber tidak diterjemahkan ke dalam bahasa

casaran. Dalam proses penerjemahan, subyek sering tidak

perlu diterjemahkan ke dalam bahasa sasaran (bahasa

Indonesia) sepanjang tidak merubah atau menggeser unkax

bahasa sumber terlalu jauh. Berdasarkan alasan ini maka

penerjemah merasa tidak perlu menerjenshkan subyek they

data klsusa ajektif di atas kavena keberadaannys
a

pakna. Di samping itu, penerjemah

pada

tidak mempengaruhi

__d______---.--.-----------------ﬁl.
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Sl

melakukan peny;
impa
Pangan dalam nenerjemahkan leksikon came

menjadi akap dal
am bahaga Sasaran. Ini merupakan kreasi

penerjemah s '

akan
lebih cocok dipakai

Pada klauss ajektif di atas

dibanding d :
E dengan leksikon datang. Berdasarkan analisa di

atas, mnaks :
GAra penerjemahan yang dipakai oleh

penerjemah adalah cara penerjemahan dinamis.

(10) He saw it first Ehen it Disaksikannya ikan itu me-
dumped in the air. (613 loncat ke updara, .  (68)

Data di atas mengandung klausa ajektif when it
jumped in the air dan terjemahannya dalam bahasa sasaran I

meloncat ke udara. Dari data ini nampak bahwa sda bebe-

[N Jrra

rapa unsur leksikal pembentuk klausa ajektif yang tidak
diterjemahkan ke dalam bahasa sasaran. Fenerjemah

menghilangkan terjemahan kata penghubung wshen dan suobyek

.

it. Penghilangan ini dimaksudkan untuk menghemat kata,
karena dsalam konteks tertentu kata penghubung dapat

dihilangkan dalam bahasa sasaran, agalkan tidak merubsah

nakna kalimat. Disamping itu, penerjemah juga menghi- '

langkan terjemahan subyek it dalam bahasa sasaran. i

ini merupakan tindakan yang tepat karena terjemahan

subyek it sudah ada atau terwakili oleh leksikon ikan
dalam kalimat yang ada gsebelum klausa ajektif di atas.
Apabila subyek it pada data di atas tetap diterjemahkan,

asilkan terjemahan yang bores kata. Cara

maka akan mengh

w-
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penerjemahan i . ol
adalah

dinamis, cara penerjemahan

{11). The
shack was page of Gubuk ity terbuat dari

the tough =
% bud shields mancung pohon palma yang

Pala  keras yang disebut Guane
ﬂhlﬂh-m_c.u.}.j_gg_gum SR o G

« e £107

of Lhe roval

Terjemahan klausa ajektif pads data di atas menun-
jukkan bahwa tiasp unsur leksikal pembentuk klausa ajek-
tif bahasa sumber diterjemahkan berdssarkan makna
literalnya ke dalam bahasa sasaran. Hal ini dapat kita
lihat pada terjemahan kata penghubung wmhich menjadi
yang, predikat verba pasif are called menjadi disebut
dan leksikon guano tetap diterjemahkan guano dalam
bahasa sasaran.

Adanya korelasi antara bentuk dan makna dari tiap
en=ur leksikal bahasa sumber dengan terjemahannya,
nenndakkan behwi penerjemah hanya mencari padanan pada

tiap unsur tsrsebut kemudian memindahkannya ke dalam ba-

hasa sasaran. Jadi penerjemah sebisa mungkin memperta-

hankan struktur lashir bahasa sumber, bangun kalimatnya

dibiarksn tetap utuh dan tidak diganggu gugat. Cara pe-

nerjemahan seperti ini termasuk cara  penerjemanhan

literal.
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(12} ...he Would 2
(11}
| t the delaki tua itu Khawati
line wWith -

hig i
tail kalav-kalan tali kailnva

ﬂhﬂiﬂl-—ﬂﬂﬂ_ﬁhﬂtﬂﬁ_na_n tarpntﬂng oleh ekornva yapns
scythe., (40) setaiam sabit, . (48)

Terjemah
AN pada datg di atas mengandung klausa

jektif
ajekti which wasg sharp ag a scythe dan terjemahannya

alam
. By Sasaran yang setajam sabit, Pada terjemahan

iy SAATIL ko bBe was. merts  artikel & Eidai

diterjemahkan ke dalang bahasa sasaran. Hal ini merupakn

kejadian yang umum dalam Proses penerjemahan, karena
tasrif to be was dan artikel a memang sering tidak
diterjemahkan ke dalam bshasa szsaran sepanjang hal itu
tidak merubah atau menggeser makna bahasa sumber .
Disamping itu, leksikon as pads klausa ajektif di atas
tidak diterjemahkan dengan padanannya dalam bahasa
saseran vyaitu seperti stau menyerupai, nasun diganti
dengan awalan se-. Hal ini bisa diterima, sebab dalam

bahasa sasaran (bahasa Indonesia), awalan se- mempunyai

nakia yang sama dengan sepertl atau neneyerupai.
Berdasarkan sanaliss pada terjemahan klavsa =ajektif di
atas; maka cara penerjemahan yang digunakan aleh

penerjemah adalah cara penerjemahan dinamis.

(13) _to see ACrosSsS nampak  seberang  laat

yang kini berombak gebab
poean M_r_auﬂh
Jgin pakin kencang. 117
s eh the ipcresas— { }

ing breeze.(101)

the

___d____---_..-.-..--------------—li“
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Data panerjemahan -

klauss ajektif whiek was rough

now with the 'inureasing breeze

Sk S menjadi yang kini

angin
makin kencang menunjukkan bahwa

dalam PEneT
rJemahan tersebut, Penerjemah melakukan

renambahan dengan menyesuaikan

makna dalam bahpsa sasa-

ran. Hal inj -
inl dapat kita lihat padg terjemahan unsur-

unsur leksikal klaussg ajektif separti leksikon rough

menjadi berombak, with menjadi sebab serta the increas-

ing menjadi makin kencang,

Fada terjemahan kata sifat rough menjadi berombak,
nampak adanya penyesuaian makna leksikal antara bahasa
sumber dan bahasa sasaran. Penyesuaian ini dilakukan
menurut cara atauw selera penerjemah itu gsendiri, dia
nemodifikasi makna sedemikian rupa demi kejelasan amanat
vang disampaikan dalam bahass sasaran. Begitu puls dalam
terjemahan kata sambung with menjadi sebab dan kata
benda ¢the increasing menjadi makin kencang, penercjenah
melakukan penyesuaian makna leksikal agar amanat dapat

tersampaikan dalam bahasa sasaran, sesual dengan konteks

dan situasi ysng terdapat dalam bahasa sumber.

Di samping itu, to be was serta kata Hengang. Ree

the tidak diterjemahkan ke dalam bshasa sasaran. Hal ini

wajar dan bisa diterima karena kedua leksikon tersebut

memang sering dihilangkan terjemshnnya apabila kebera-
dsannya dianggap tidak perlu. Cars penerjemahan seperti

: is.
ini termasuk cara penerjemahan dinan

1



G4

'U‘m—ﬂlnnn_____l_n“a lelaki tua yang

Data di atas nengandung klausa ajektif who Ffished

alone in & skiff dap terjemahannya yang sendiri saja

dalam sebuah perahu menangkap ikan. Pada data ing taopak

bahwa penerjemah telah melakukan perubahan struktur

sintaksis dalam menerjemahkan bahasa supber ke dalam
bahasa sasaran. Hal ini dapst dilihat pada frasa ketera-
ngan Ltempat In & skiff vang menempati posisi pada akhir
klausa, dalam bahasa sasaran ditempatkan pada pertenga-
han klausa. Perubahan terhadsp struktur sintaksis vang
dilakukan oleh penerjemah merupakan hal yang lazim,

agalkan makna yvang terkandung dalam bahasa sumber tidak

barubah.
selain 4tu, penerjemah juga melakukan penambahan

unsur leksikal dalam bahasa sasaran, yaitu leksikon

saja Penambahan unsur leksikal ini menunjukkan bahwa

penerjemah tidak terikat pada bentuk leksikal bahasa

sumber karena ity dia berusaha menampilkan makna ¥yang
¥

i an
dianggapnya bisa menggambarkan suasana sehagaimana yang
] dengan
dimaksudkan dalam bahasa sumber. Fenerjemahan deng
ktar sintaksis serta penanbahan

erubahan stru
melakukan p termasuk dalam cara

an
unsur leksikal dalam hahasa SaSaTan,

penerjemsahan dinamis.

e

L !
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(15} But he saig nething of s

T .
R etapi tak dikatakannya hal

the birg ini
Bho ing kepada burung itu yapg

gould not "

ajektif who
dalam

g -
yang dikatakannya. Dalapm terjemahan ini e T T

beberapa unsur leksikal pembentuk klausa ajektif bahasza

sumber yang tidak diterjemahkan dan mengalami modifikasi
dalam bahasa sasaran. Penerjemah menghilangkan penanda
bentuk kata kerja lampau could serta memperluas terjema-
han personal pronoun him menjadi spa yang dikatakannya
dalam bahasa sasaran.

Tujuan penerjemah tidak menerjemahkan penanda
bentuk kata kerja lampau could adalah karena ia merasa
bahwa leksikon tersebut tidak wmempengaruhi  makna
walaupun tidak diterjemahkan. Lagipula bahasa Indonesia
tidak mengenal istilah tense seperti dalam bahasa
Inggris, yaitu bentuk kata kerja sesuai dengan waktunya;

walktu sekarang, waktn lampau, waktu akan datang, dan

g itu, tujuan penerjemah memperluas
m menjadi apa yang dikata-

las makna leksikon him

lain-lain. Di sampin
terjemahan personal pronoun hi

ksnnva adalah untuk lebih menperje

tersebnt dalam bahasa sasaran. Cara penerjemahan sepertl

inamis.
ini termasuk dalam cara penerjenahan d1

1
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(16) ...1 must e Worthy of .

) ...aku hﬂ-rus =
the great Dimﬁﬂﬂin | berjasa kepade

Dimaggig vang e ial
%%

fectly, . (57

Ter
erjemahan klausa ajektif di atas menunjukkan bahwa

dari sedi leksikal, uUnsur-unsur pembentuk klausa ajektif

bahasa sumber diterjemahkan berdasarkan srtj yFEbati

ke dalam bshasa Sasaran. Dari data injg tampak adanva

korelasi antara bentuk leksikal bahasa sumber dan

maknanya dalam bahasa sasaran. Hal ini dapat kita 1ihat
pada terjemshan kata penghubung who vang diterjemahkan
menjadi yang, predikat does menjadi mengeriakan, kata
keterangan &l] menjadi segala, obhyek things dipadankan
dalam kata ganti kepunyaan -nys serta perfectly menjadi

dengan Sempurna.

Adanya korelasi antara bentuk dan makna dari tiap

unsur leksikal bahasa sumber dengan terjemahannya dalan

bahasa sasaran, =menunjukkan bahwa penerjemah hanya

mencari padanan tiap unsur tersebut kenudian

memindahkannya ke dalam bahasa sasaran. Jadi peneriemah

peiaah apagkia nempertahankan makna bahasa sumber,

sementara struktur gintaksisnya dibiarkan tetap wotuh

3 ti inmi
dalam bahsss Sasaran. Cara penerjemahan Seper

3 al.
termasuk cara penerjemahan later

e ———
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Data

can do da
n terjenahannya dalanm bahasa S@Saran apn

bisa diperbuat

ang

na i i
nasia,. Pads terjemahan ini nampak bahwa

penerjemah melakukan Penambahan dan pengurangan unsup-

unsur leksikal dalam bahasa sasaran. Hal ini dapat kits

lihat dengan tidak diterjemahkannva artikel & ke dalam

bahasa sasaran. Tidak diterjemahkannya artikel tersebut
mungkin disebabkan karena penerjemah menganggap bahwa
keberadaannya tidak diperlukan, karena tidak nempenga- ;
ruhi makna bahssa sumber.

Selain itu, penambahan kata penghubung yang pada
terjenahan klauss sjektif 4i atas memang mutlak harus i

dilakukan. Hal ini disebabkan karena tanpa kKehadiran i

kata penghubung tersebut maks terjemahan klausa ajektif L

di atas akan menjadi rancu., Berdasarkan analisa di atas,

maka pada data ini penerjemah manakail cars penerjemahan

dinamis.

Data terjemahan klausa ajehtif vang mengunakan kata

tata tanya (Wh-guestion) menunjukkan bahwa

penghubung

masalah kebahaSasan, baik dalam tataran

terdapat beberapa
aran gramatikal. Dalam tataran

leksiks]l maupun dalam tat

bahwa kats penghubung where dan when

lekzikal, ditemukan

_________.-_..-------m--ﬁ-“f
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sebagal unsur Feabentyy klaysg ajektif bahags sumber
pemiliki beberapg radanan

dalam bahasa Sasaran: tempgt,

dimana, pada untuk Padanan where, serta Raktu, hetika,

bila, kalsuy untuk Padanan ghen. Sementara itu, kata
penghubung  which dan Who hanya memilikj Sebuah padanan

yang sama, yaitu yang.
Dalam tataran Eramatikal, Penerjemahan klausa

ajektif tersebut juga nenunjukkan adanys beberapa
perubahan struktygr sintaksis pada bahasa sunber dengan
terjemahannya dalam bshass Basaran. Dengen kata lain
unsur-unsur leksikal pembentuk klausa ajektif bahasa

sumber mengalami perubahan setelsh Proses penerjemahsan.

L



A. RESIMPFULAN

Setelah

i terhadsp rembahssan
erda
uliu mengenai Penerjemahan klausa aj

bab-bab
ehbrif

Fe e u
batzsa Inggris dalam novel The Old Man and The Sea ke

dalzm behass Indonesia Lelaki Tua dan Lagt penulig

per=nukan bahwus

- Dari beberzpa i i
£a cara atau teknipk PEN*rismshan vang

digunzkan penerjemah dalam menerjenzhkan data
klausa ajektif bahasa Inggris {bahssa sumbar} ke
dalam bahasa Indenesia (bahsca sasaran) nanpak
bahwa pada umumnya data klausa ajektif bahasa
sumber, diterjemahkan dengan menggunakan cara
penerjemahan dinamis (dynamic translation}). Dalam
menerjemahkan data klausa ajektif bahasa sumber
ke dalam bahasa sasaran, penerjemah tidak terikat

pada bentuk leksikal bahasa sumber; artinya pe-

nerjemnah membuat perubahan-perubahan dalam

menerjemahkan data bahasa sumber, sekalipun

g tidak menyebabkan pergeseran makna

perubahan it

terjemahan dalam bhahasa Sasaran. Dengan kata lain

5 ta
makna vang disampaikan dalam bahasa Sasaran tetap

= umber.
sepadan dengan kandungan makna bahasa S

sintaksis tampak bahwa struktur

- Dalam takbaran

da
klasusa ajektif hahaga Sumber berbe

sintekeis

L)

g
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dengan -
Btruktuy Sintaksis Padanannys dalam bahsgd

SASAT ' '
an. Ini berarty bBahwa struktur

klausg Bjektif bahasgs sumber

Eintaksis

méngalami perubahan

setelah
Proses Penerjemahan. Hamun demikian

penerjemah cenderung mempertahankan unsur-unsur
leksikal pembentuk klausa sjektif bahasa sumber

dalam bahasa Sasaran.

B. SABAN-SARAN

Dari kesimpulan yang telah dibuat, penulis menya-
dari sepenuhnya bahwa apa vang telah dilakukan dan
dipaparkan dalam karya tulis ini masih jauh dari yang
kita harapkan. Untuk itu penulis mengharspkan kepada
pencinta bahasa, khususnya yang tertarik pada bidang
penerjemahan agar secara giat melakukan penelitian dalam
bidang ini.

Fenulis Jjugs menyadari bahwa apa vyang dipaparkan
dalam karya tulis ini hanya merupaskan landasan dan
dorongan bagi pengembangan penelitian selanjutnya,

karena bukan tidak mungkin para peneliti yang akan

melakukan penelitian pada bidang ini wmampu melihat

SeCcara lebih 4mli terhadap berbagai gejala dan

permasalahan vang lebih menarik untuk diteliti. Hasalah

penerjemahn tidak akan pernah tuntas selama Sehama 1bi

tetap kompleks.

Sebelum mengakhiri tulisan ini, penulis berharap
iy cara pembaca 8HAT bisa melihat  kekurangan-
cepads

e —
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kekurangan dan kelemahan Yang terdapat dalam karya tulis

ini sehingga saranp dan hritikannn, dapat menjadi masukan

bagi pengembangan atau perbaikan karya tulis ini di masa

yang akan datang.
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